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ABSTRAK

Tujuan pendidikan kewirausahaan adalah belajar mengerti kewirausahaan,
belajar menjadi (entreprencurial), dan belajar menjadi wirausaha (entrepreneur).
Tantangan pedagogis pendidikan kewirausahaan adalah kompetensi kewirausahaan
lebih holistik dengan mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
Lebih lanjut, bagaimana cara untuk bisa mencapai tujuan dari pendidikan
kewirausahaan yang holistik adalah dengan mengembangkan sebuah bahan ajar berupa
modul kewirausahaan yang ditujukan kepada siswa SMK Bisnis dan Manajemen.

Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan
ajar berupa modul kewirausahaan berbasis kurikulum 2013 yang di dalamnya terdapat
materi yang didesain untuk menumbuhkan jiwa entrepreneurship siswa SMK Bisnis
dan Manajemen di Surabaya. Materi yang sengaja di desain untuk dapat
menumbuhkan jiwa entrepreneurship siswa. Kemudian penugasan diarahkan untuk
membentuk sikap kreatif dan mempunyai ketajaman menangkap peluang, misalnya
analisis peluang bisnis berdasarkan keterampilan siswa. Bagi siswa hal ini merupakan
pengalaman yang menarik, dengan mengkonkritkan pengetahuan dan dapat
membangkitkan keinginan berwirausaha. Karena membangun jiwa kewirausahaan
harus dimulai dari adanya kesadaran bahwa jiwa kewirausahaan dapat ditumbubkan
melalui berbagai cara dan strategi. Wirausaha bukan semata-mata masalah bakat
(meskipun bakat tetap merupakan faktor penting), tetapi juga sebuah motivasi,
perjuangan dan keinginan yang kuat untuk mewujudkannya.

Dari aspek-aspek yang telah dikemukakan di atas, maka nantinya model yang
digunakan untuk mengembangkan modul kewirausahaan adalah dengan model Dick
and Carey dengan sepulub tahapan tanpa terputus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan modul kewirausahaan telah melalui tahapan mulai dari 1)
Mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 2) Melakukan analisis pembelajaran, 3)
Menganalisis karakteristik siswa, 4) Merumuskan tujuan khusus pembelajaran, 5)
Mengembangkan butir tes, 6) Mengembangkan strategi pembelajaran, 7)
Mengembangkan dan Memilih Bahan Ajar, 8) Merancang dan mengembangkan
evaluasi formatif, dan 9) Melakukan revisi terhadap bahan pembelajaran, dan 10)
melakukan evaluasi sumatif (implementasi). Kemudian hasil dari uji coba perorangan,
uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan mepunjukkan bahwa modul mudah
dipahami, menarik dan dapat meningkatkan motivasi dalam berwirausaha.

Kata Kunci : Modul Kewirausahaan, Jiwa Entrepreneurship
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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia
masyarakat bangsa itu sendiri. Kualitas SDM tergantung pada tingkat pendidikan masing-
masing individu pembentuk bangsa. Pendidikan merupakan setiap proses diman seseorang
memperoleh pengetahuan (knowledge acquisition), mengembangkan kemampuan/
keterampilan (skills development) sikap atau mengubah sikap (affitude change).
Pendidikan adalah suatu proses transformasi anak didik agar mencapai hal-hal tertentu
sebagia akibat proses pendidikan yang diikutinya. Pendidikan memegang peran penting
dalam menciptakan dan membentuk generasi muda yang maju, tangguh, terampil, dan
terpelajar.

Pendidikan yang selama ini berjalan dengan verbalistik dan berorientasi semata-
mata kepada penguasaan mata pelajaran. Pengamatan terhadap praktek pendidikan sehari-
hari menunjukkan bahwa pendidikan difokuskan agar siswa menguasai informasi yang
terkandung dalam materi pelajaran dan kemudian dievalusi seberapa jauh penguasaan itu
dicapai oleh siswa. Pendidikan seakan-akan bertujuan untuk menguasai mata pelajaran.
Bagaimana keterkaitan materi ajar dengan kehidupan sehari-hari dan bagaimana materi
tersebut digunakan untuk memecahkan problema kehidupan, kurang mendapat perhatian.
Oleh karena itu siswa kurang mengetahui manfaat apa y:mg dipelajari dan sampai lulus
seringkali tidak tahu begaimana menggunakan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari.

Tantangan pedagogis pendidikan kewirausahaan adalah kompetensi kewirausahaan
lebih holistik dengan mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor sehingga
pemberian materi akan efektif jika dibarengi dengan mengasah “rasa” dan pada akhirnya
menimbulkan sebuah perilaku berwirausaha (Tatiila, 2010). Intensi menjadi wirausaha
yang cukup tinggi, tidak selalu diikuti oleh perilaku wirausaha dalam bentuk mendirikan,
mengelola, dan mengembangkan usaha. Di sini ada faktor-faktor lain yang menyebabkan
mengapa mereka hanya sekedar menginginkan tetapi tidak berani ’memulai’ atau
*mewujudkannya’. Kaitannya dengan arah pendidikan kewirausahaan adalah guru sebagai
fasilitator hendaknya dapat menanamkan jiwa entrepreneurship pada siswa. Salah satu cara




dapat ditempuh oleh guru adalah dalam kegiatan PBM guru selalu memotivasi siswa agar
memiliki sikap mandiri, kreatif, dan berani mengambil risiko.

Berdasarkan pemaparan di atas, sehingga perlu dilakukan langkah-langkah agar
pendidikan kewirausahaan dapat membekali peserta didik dengan kecakapan hidup, yaitu
kemampuan dan keberanian menghadapi problema kehidupan, kemudian secara kreatif
menemukan solusi serta mampu mengatasinya. Dengan bekal kecakapan hidup yang baik,
diharapkan para lulusan akan mampu memecahkan problema kehidupan yang dihadapi,
termasuk mencari atau menciptakan pekerjaan bagi mereka yang tidak melanjutnya
pendidikannya.

Gorman, et.al (dalam Heinonen & Poikki, 2006) menyebutkan tujuan pendidikan
kewirausahaan adalah (1) belajar mengerti kewirausahaan, (2) belajar menjadi
entrepreneurial, dan (3) belajar menjadi wirausaha (entrepreneur). Tujuan mata pelajaran
kewirausahaan di SMK adalah mencakup butir (1) dan (2), yaitu belajar mengerti
kewirausahaan dan belajar menjadi (entrepreneurial). Fenomena yang terjadi di lapangan
adalah terkadang bahan ajar yang digunakan oleh guru sangat terbatas atau bahkan
mungkin guru tidak kreatif dalam mendesain model pembelajaran yang tepat untuk
diaplikasikan dalam PBM kewirausahaan. Modul ini merupakan pengembangan dari
modul-modul kewirausahaan yang sudah ada, disusun untuk membantu generasi muda
dalam rangka membangun jiwa kewirausahaan, mendorong siswa lebih termotivasi
menjadikan dirinya sebagai wirausaha. Dalam praktik di lapangan, motivasi yang tinggi
saja tidak cukup untuk menjadi wirausaha, tetapi tanpat motivasi juga tidak mungkin
mewujudkan wirausaha. Untuk itu setelah mempelajari modul ini, diharapkan mamp:
mengubah mindset siswa untuk mau menjadi wirausaha, kemudian terdorong untuk
mewujudkannya dalam bentuk perilaku nyata memulai, mendirikan, mengelola, dan
mengembangkan usaha mewujudkan cita-citanya menjadi manusia sukses dalam hidupnya
melalui karir wirausaha.

Berkenaan dengan unsur-unsur yang terdapat dalam pembelajaran guna mendukung
proses belajar, maka dibutuhkan suatu alat bantu atau media belajar sebagai sarana
pendukung, selain tranformasi belajar secara konvensional atau tatap muka (ceramah) di
dalam kelas. Penggunaan alat bantu atau media pembelajaran merupakan bagian yang tidak
bisa dipisahkan dan sudah merupakan suatu integrasi terhadap metode belajar yang
dipakai. Alat bantu belajar termasuk salah satu unsur dinamis dalam belajar. Kedudukan

alat bantu memiliki peranan yang penting karena dapat membantu proses belajar siswa.
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Penggunaan alat bantu, bahan belajar yang abstrak bisa dikongkritkan dan membuat
suasana belajar yang tidak menarik menjadi menarik. Banyak alat bantu atau media belajar
diciptakan untuk belajar mandiri saat ini, namun untuk mencari suatu pilihan atau solusi
alat bantu yang benar-benar baik agar proses belajar menjadi efektif, menarik dan interaktif
serta menyenangkan merupakan suatu permasalahan yang perlu dicari solusinya. Alat
bantu atau media untuk belajar mandiri pada era kemajuan teknologi sangat dibutuhkan
dalam proses pembelajaran. Hal ini dibutuhkan untuk menciptakan kualitas manusia yang
tidak hanya bergantung melalui transfer ilmu secara verbal, baik yang dilakukan oleh
sekolah maupun perguruan tinggi ataupun lembaga pendidikan nonformal pada saat ini.

Fenomena yang terjadi di lapangan adalah terkadang bahan ajar yang digunakan
oleh guru sangat terbatas atau bahkan mungkin guru tidak kreatif dalam mendesain model
pembelajaran yang tepat untuk diaplikasikan dalam PBM kewirausahaan. Modul ini
merupakan pengembangan dari modul-modul kewirausahaan yang sudah ada, disusun
untuk membantu generasi muda dalam rangka membangun jiwa kewirausahaan,
mendorong siswa lebih termotivasi menjadikan dirinya sebagai wirausaha. Dalam praktik
di lapangan, motivasi yang tinggi saja tidak cukup untuk menjadi wirausaha, tetapi tanpa
motivasi juga tidak mungkin mewujudkan wirausaha. Untuk itu setelah mempelajart modul
ini, diharapkan mampu mengubah mindset siswa untuk mau menjadi wirausaha, kemudian
terdorong untuk mewujudkannya dalam bentuk perilaku nyata memulai, mendirikan,
mengelola, dan mengembangkan usaha mewujudkan cita-citanya menjadi manusia sukses
dalam hidupnya melalui karir wirausaha. i

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, maka pentingnya penelitian ini
dilakukan adalah untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul yang interaktif berbasis
kurikulum 2013 yang di dalamnya terdapat materi yang sengaja di desain untuk dapat
menumbuhkan jiwa entrepreneurship siswa, khususnya siswa SMK Bisnis dan Manajemen
di Surabaya. Selain materi yang didesain untuk dapat menumbuhkan jiwa entrepreneurship
siswa, di dalam modul juga didesain bagaimana PBM yang interaktif. Kemudian
penugasan diarahkan untuk membentuk sikap kreatif dan mempunyai ketajaman
menangkap peluang, misalnya analisis peluang bisnis berdasarkan keterampilan siswa.
Bagi siswa hal ini merupakan pengalaman yang menarik, dengan mengkonkritkan
pengetahuan dan dapat membangkitkan keinginan berwirausaha.

Alasan mengapa menentukan siswa SMK sebagai subyek penelitian adalah siswa
SMK Bisnis dan Manajemen lebih matang dalam hal analisis situasi pasar dan perencanaan
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Penggunaan alai baniu. bahan belajar vang absirak bisa dikongkritkan dan membuat
suasana belajar yang tidak menarik menjadi menarik. Banyak alat bantu atau media belajar
diciptakan untuk belajar mandiri saat ini, namun untuk mencari suatu pilihan atau soiusi
alat bantu yang benar-benar baik agar proses belajar menjadi efektif, menarik dan interaktif
seria menyenangkan Derupakan suslu permasalaban yang periu dicari solusinya. Alal
bantu atau media untuk belajar mandiri pada era kemajuan teknologi sangat dibutuhkan
dalam proses pembelajaran. Hal ini dibutubkan untuk menciptakan kualitas manusia yang
tidak hanya bergantung melalui transter ilmu secara verbal, baik yang dilakukan oleh
sekolah maupun perguruan tinggi ataupun lembaga pendidikan nonformal pada saaf ini.

Fenomena yang terjadi di lapangan adalah terkadang bahan ajar yang digunakan
oleh guru sangat terbatas atau bahkan mungkin guru tidak kreatif dalam mendesain modei
pembelajaran yang tepat untuk diaplikasikan dalam PBM kewirausahaan. Modul ini
merupakan pengembangan dari modui-modul kewirausahaan yang sudah ada, disusun
untuk membantu generasi muda dalam rangka membangun jiwa kewirausahaan,
mendorong siswa Iebih iermotivasi menjadikan dirinya scbagai wirausaha. Dalam prakiik
di lapangan, motivasi yang tinggi saja tidak cukup untuk menjadi wirausaha, tetapi tanpa
motivasi juga tidak mungkin mewujudkan wirausaha. Uniuk itu seteiah mempeiaj ari modul
ini, diharapkan mampu mengubah mindset siswa untuk mau menjadi wirausaha, kemudian
terdorong untuk mewujudkannya daiam bentuk periiaku nyata memuiai. mendirikan,
mengelola, dan mengembangkan usaha mewujudkan cita-citanya menjadi manusia sukses
dalam hidupnya melaiui karir wirausaha. ’

Berdasarkan tenomena yang terjadi di lapangan, maka pentingnya penelitian in:
dilakukan adalah uniuk mengembangkan bahan ajar berupa modui yang interakiif berbasis
kurikulum 2013 yang di dalamnya terdapat materi yang sengaja di desain untuk dapat
menumbuhkan jiwa entrepreneurship siswa. khususnya siswa SMK Bisnis dan Manajemen
di Surabaya. Selain materi yang didesain untuk dapat menumbuhkan jiwa entrepreneurship
siswa. di dalam modul juga didesain bagaimana PBM yang interakiif. Kemudian
penugasan diarahkan untuk membentuk sikap kreatif dan mempunyai ketajaman
menangkap peluang. misainya analisis peluang bisnis berdasarkan Keterampiian siswa.
Bagi siswa hal ini merupakan pengalaman yang menarik, dengan mengkonkritkan
pengetahuan dan dapat membangkitkan keinginan berwirausaha.

Alasan mengapa menentukan siswa SMK sebagai subyek penelitian adalah siswa

Frr T -

SMK Bisnis dan Manajemen lebih maiang dalam hai analisis situasi pasar dan perencanaan
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keuangan karena mereka sudah memiliki dasar iimu yang memang diberikan di jurusan
Bisnis dan Manajemen. Lokasi SMK di Surabaya dipilih karena Surabaya adalah salah satu
kota Dbesar vang menjanjikan peluang pekerjaan sebagai karyawan yang memiiiki
penghasilan kontinyu tiap bulannya. Sehingga mindset siswa telah terbentuk bahwa
menjadi pekeria (karyawan) lebih menjaniikan keiimbang menjadi wirausaha. Selain iiu
Surabaya sebagai kota besar juga diserbu oleh para pendatang pencari kerja dari daerah
lain. Sehingga siswa SMX iebih tepat diambil sebagai sampel karena memiliki kriteria
yang sesuai.

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian tahun sebelumnya. Pada tahun
sebelumnya, dratt modul sudah tersusun. Kemudian pada tahun ini, draft modul mengalami
berbagai penvempurnaan. Pada tahun ini. draft modul vang sudah mengaiami
penyempurnaan kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli grafis.
Kemudian diujicobakan pada siswa SMK di Surabaya.

Implementasi modul kewirausahaan yang telah disusun pada siswa SMK sangat
peniing uniuk dilakukan karena melaiui bahan ajar khususnya modui, guru akan iebih
mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam
beiajar. Disamping itu. modui kewirausahaan akan mampu mendorong siswa uniuk iebih
menampilkan karakteristik wirausaha dalam kehidupan sehari-hari serta mampu
mengapiikasikan jiwa wirausaha daiam periiaku sehari-hari.

Alasan mengapa menentukan siswa SMK sebagai subyek penelitian adalah siswa
SMK Bisnis dan Manajemen lebih maiang daiam hal analisis situasi pasar dan perencanasn
keuangan karena mereka sudah memiliki dasar ilmu yang memang diberikan di jurusan
Bisnis dan Manaiemen. Lokasi SMK di Surabaya dipilih karena Surabaya adaiah saiah satu
kota besar yang menjanjikan peluang pekerjaan sebagai karyawan yang memiliki
penghasilan kontinyu tiap bulannya. Sehingga mindser siswa telah ierbentuk bahwa
menjadi pekerja (karyawan) lebih menjanjikan ketimbang menjadi wirausaha. Selain itu
Surabaya sebagai kota besar juga diserbu oieh para pendatang pencari kerja dari daerah
lain. Sehingga siswa SMK lebih tepat diambil sebagai sampel karena memiliki kriteria
yang sesuai.

Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangar
Modul Kewirausahaan Dalam Upaya Menumbuhikan Jiwa Enireprencurship Siswa

SMK di Surabaya”.
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a. Bagiguru
Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki kuaiitas pembeiajaran. Agar pembeiajaran
kewirausahaan pada siswa lebih diorientasikan untuk membangun jiwa
enirepreneurship yang pada naniinya akan dapai menumbuhkan perilaku Wwirdusang.

b. Bagi pemerintah dan kalangan pendidikan
Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas kebijakan. terutama yang
terkait dengan perbaikan kurikulum dan pengembangan bahan ajar kewirausahaan
yang mempunyai keseragaman tertentu (dalam hal mencapai tujuan pembeiajaran).

w T YN TRENRTENT Wrw

C. GENSI PENELITIAN
Diawali dari masalah yang terjadi di lapangan di mana peserta didik yaitu siswa
kurang aniusias dalam mengikuii PBM kewirausahaan. Padahal jika ditarik mundur ke
belakang, tujuan dimasukkannya kurikulum kewirausahaan pada jenjang SMK adalah agar
naniinya iulusan vang dihasilkan tidak hanya meniadi jod seeker saja tetapi juga jod
creator. Dari studi pendahuluan yang telah dilakukan, ternyata didapatkan siswa belum
mengapiikasikan jiwa enirepenurship daiam kehidupan sehari-hari. jiwa entrepreneurship
tersebut berupa takut menghadapi kegagalan, takut menghadapi risiko, dan lain-lain. Jika
ditelusuri berdasarkan masaiah vang teriadi maka saiah satu cara yang ditempuh adaiah
dengan mengembangkan sebuah bahan ajar berupa modul kewirausahaan yang interaktif
yang disesuaikan dengan iujuan pembelajaran seria ieniunya juga disesualkan kebuiuhan
siswa, khususnya siswa SMK. Penelitian ini dilaksanakan sebagai solusi atas permasalahan
yang teriadi di sekolah kKhususnya jenjang SMK pada mata peiajaran kewirausahaan.

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian tahun sebelumnya. Kegiatan
vang dilakukan adalah dengan melakukan impiementasi modul kewirausahaan yang telah
selesai disusun. Bahan ajar khususnya modul sangat penting artinya bagi guru maupun
siswa dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu. bahan ajar dianggap sebagail bahan yang
dapat dimanfaatkan, baik oleh guru maupun siswa, sebagai suatu upaya untuk
memperbaiki mutu pembeiajaran.
D. TEMUAN/ INOVASI BAGI PENGEMBANGAN IPTEKS

{emuan penelitian ini adalah berupa modul kewirausahaan. Pengembangan modul

vang interakiif yang sesuai dengan perkembangan kebutuhan siswa di masa vang akan
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datang. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan koniribusi bagi pengembangan 1imu
pengetahuan terutama pada bidang eckomomi kewirausahaan serta memberikan bukti
empiris untuk penelitian seianjuinya. Selain ifu, sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas kebijakan, terutama yang terkait dengan pengembangan bahan ajar
kewirausdhaan yang mempunyai keseragaman lerieniu (dalam hal mencapai iujuan

pembelajaran).
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KAJIAN PUSTAKA

Kegiatan ini merupakan penelitian yang ditujukan kepada siswa SMK di Surabaya,
khususnva siswa SMK negeri di Surabaya. Yang bertujuan untuk mengetahui efekiifitas
penggunaan modul hasil pengembangan yang nantinya akan di implemetasikan di SMK
negeri di Surabaya

Secara teoritis, pendidikan kewirausahaan di SMK dirancang untuk dapat
mencipiakan job crearor yang handal atau setidaknya siswa dapat mengapiikasikan jiwa
entrepreneurship dalam kehiduoan sehari-hari. Cara yang dilakukan agar tercapai tujuan itu
adaiali dengan mendesain sebuah poia pembeiajaran yang menyenangkan bagi siswa
sehingga siswa dapat memahami dengan benar apa kewirausahaan itu. Solusi atas
permasadlahan iersebui adalah dengan mengembangkan bdban ajar berupa modul
kewirausahaan yang interaktit.

Hasil penelitian ini diharapkan sebagal bahan pertimbangan untuk  untuk
meningkatkan kualitas kebijakan, terutama yang terkait dengan perbaikan kurikulum dan
pengembangan bahan ajar kewirausahaan yang mempunyai keseragaman terientu {dalam

hal mencapai tujuan pembelajaran kewirausahaan).

B. KAJIAN TEOKRI

1. PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN
Berkaca dan kesuksesan negara maju seperii Amerika dan negara-negara Eropa

yang hampir seluruh sekolahnya menyisipkan materi kewirausahaan di hampir setiap mata

dikiatnya. negara-negara di Asia seperti Jjepang. Singapura. dan Malaysia juga

mmemasukkan materi-materi kewirausahaan. Itulah salah satu yang menjadikan negara-

negara tetangga kita tersebut menjadi negara maju dan melakukan iompatan panjang dalam

meningkatkan pembangunan negara.

a. Komponen i'rogram Kewirausahaan
Program pendidikan kewirausahaan (Entrepreneurship Education Program-EEP)
terdiri dari berbagai komponen yang dirancang untuk mencapal tujuannyd. Hubungan antar

komponen tersebut disajikan dalam gambar 2.1.
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i SMK, seperti bisnis center karena kebutuhan peserta
mendapaikan Kualifikasi ierieniu, sedangkan kebuiuhan peseria inkubaior bisnis adaiah
untuk memuiai usaha nvaia. Hiubungan 3 dan 4 menunjukkan bahwa isi ditentukan oieh
tujuan dan peserta. Pedagogi (pedagogies) yang digunakan harus dipetimbangkan isi
(content) dan karakteristik peseria didik seperti teriihat pada hubungan 5 dan 6. Hubungan
2, 7, dan 8 menunjukkan bahwa penilaian (assesment) dibuat untuk mengukur ketercapaian
iujuan yang ielah diieiapkan, pedagogi yang digunakan dan isi.

b. Tujuan Pendidikan Kewirauvsahaan

-

1Y AN

Gormma ei.al (dalam Heinonen & Poikkijoki. 2006) menyebuikan tujuan pendidika:
kewirausahaan adalah sebagai berikut : 1) belajar mengerti kewirausahaan, (2) belajar
meniadi (enireprencurialj. dan (3) belaiar menjadi wirausaha (enirepreneur).

Tujuan mata pelajaran kewirausahaan adalah memberikan pengetahuan
kewirausahaan. menanamkan keterampilan dan periiaku wirausaha. seita menumbuhkann
semangat wirausaha. Walaupun tidak menutup kemungkinan mencapai semua tujuan
kewirausahaan umumnya mencakup butir 1) dan 2) dari tujuan di atas. Banyak ahli
berpendapat bahwa kesediaan menanggung risiko adalah ciri wirausaha, di mana risiko
berhubungan dengan peiuang. jika orang lain melihai sebagai risiko. seorang wirausaha
lebih menganggapnya sebagai peluang (Heinonen & Poikkijoki, 2006). Oleh karena itu,
perilaku wirausaha vang utama adaiah kemampuan menagkap. mengevaiuasi. dan

mengeksploitasi peluang (Shane & Venkataraman, 2000).
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Taniangan pedagogis  pendidikan  kewirausahaan  adaiah  kompeicnsi
kewirauasahaan lebih holistik (Tatiila, 2010). Oleh karena itu pendidikan kewirausahaan

nyata.
2. MODUL KEWIRAUSAHAAN
a. Karakteristik dan Pengertian Modul

Modui merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipeiajari secara
mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri karena
di dalamnva telan dilengkapi petunjuk uniuk belaiar sendiri. Ariinya. pembaca dapat
melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Bahasa, pola, dan
sifat keiengkapan iainnya yang terdapat dalam modui ini diafur sehingga ia seoiaholah
merupakan “bahasa pengajar” atau bahasa guru yang sedang memberikan pengajaran
kepada murid-muridnya. Maka dar iiulah, media ini sering disebui bahan insiruksional
mandiri.

Modul merupakan alat atau sarana pembelaiaran yang berisi materi, metode.
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistemnatis dan menarik
uniuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompieksitasnya.
Sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat karakteristik sebagai
berikui (Diknas, Z008):

1) Self Instructional; yaitu melalui modul tersebut §eseora_ng atau peserta belajar
mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak jain.

2) Self Contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub
kompetensi vang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh.

3) Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada
media jain atau iidak harus digunakan bersama-sama dengan media pembeiajaran
lain.

4) Adaptive: modui hendaknya memiiiki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan iimu pengeidhuan dan ieknologi, seria fleksibet
digunakan.

User Friendly. modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi

w
—

dan paparan informasi yang tampil bersitat membantu dan bersahabat dengan

~
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pemakainya. iermasuk kemudahan pemakai daiam merespon. miengakses sesuai

dengan keinginan.

b. Pembeiajaran Mienggunakan Modui

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses komunikasi yang diwujudkan
melaiui kegiaian penyampaian informasi kepada peseria didik. Informasi yang disampikan
dapat berupa pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman, dan sebagainya. Informasi
iersebut Diasanya dikemas sebagai satu kesatuan yaitu bahan ajar (feaching maieriai.
Bahan ajar disusun dengan tujuan; (1) membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu;
{(2) menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar: (3) memudahkan pendidik daiam
melaksanakan pembelajaran; serta (4) agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
(Diknas. 2008)

Pembelajaran menggunakan modul bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut: (1)
meningkaikan efekiiviias pembelajaran ianpa harus melaiui ialap muka secara ieraiur
karena kondisi geogratis, sosial ekonomi, dan situasi masyarakat; (2) menentukan dan
menetapkan waktu belajar yang lebih sesual dengan kebutuhan dan perkembangan beiajar
peserta didik; (3) secara tegas mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik secara
bertahap melalui kriteria yang ielah ditetapkan dalam modui: {4) mengetahui keiemahan
atau kompetensi yang belum dicapai peserta didik berdasarkan kriteria yang ditetapkan
dalam modul sehingga tutor dapai memutuskan dan membaniu peserta didik untuk
memperbaiki belajarnya serta melakukan remediasi. :

Tujuan pembeiaiaran menggunakan modui untuk mengurangi keragaman kecepatan
belajar peserta didik melalui kegiatan belajar mandiri. Pelaksanaan pembelajaran modul
iebih banyak melibatkan peran peseria didik secara individuai dibandingkan dengan tutor.
Tutor sebagai fasilitator kegiatan belajar, hanya membantu peserta didik memahami tujuan
pembelajaran, pengorganisasian materi pelajaran. meiakukan evaluasi. seria menylapkan
dokumen.
¢. Modui Kewirausabaan SVIIK

Membangun jiwa kewirausahaan harus dimulai dan adanya kesadaran bahwa piwa
kewirausahaan dapai dilumbubkan melalui berbagal cara dan siraiegi. Wirausaha bukan
semata-mata masalah bakat (meskipun bakat tetap merupakan taktor penting), tetapi juga
sebuah motivasi. perjuangan dan keinginan yang kuat untuk mewujudkannyd. Modul ini

ditulis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Prosedur pembelajaran

"N
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tercambar dengan jeias, mulai dari penjelasan fujuan pembelajaran. pejaksanaan

pembelajaran, sampai pada evaluasi dan refleksi. Proses pembelajaran menggunakan

modui dikemas dengan menggunakan pendekatan saintifik vang memang digunakan daiam
kurilkulum 2013. Pendekatan ini membekali peserta didik dengan kecakapan hidup, yaitu
kemampuan dan keberanian menghadapi problema kehidupan, kemudian secara kreatif
menemukan solus: serta mampu mengatasinya. Dengan bekal kecakapan hidup yang baik,
diharapkan para lulusan akan mampu memecahkan probiema kehidupan yang dihadapi.
termasuk mencari atau menciptakan pekerjaan bagi mereka yang tidak melanjutnya
pendidikannya. Contoh-conioh yang digunakan dalam modul ini pun ditunjukkan secara
riil dengan praktik keterampilan yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu, meningkatkan
sikap bekerjasama, dan sikap-sikap positif vang dapat dikembangkan melalui pembelaiaran
menggunakan modul.

Dengan pemikiran iersebut maka kompetensi yang diharapkan bagi peseria seteiah
mempelajari modul ini adalah :

(@) Mampu menumbuhkan jiwa dan semangai kewirausahaan dalam dirinya melalui :
mengenal diri secara tepat, mengenal faktor-faktor pendorong dan penghambat
pengembangan jiwa dan semangat kewirausahaan. mengenai ciri-ciri psikoiogis dan
perilaku kewirausahaan, serta mengenal cara memotivasi diri menjadi wirausaha.

(b) Mampu mengapiikasikan niiai-nilai kewirausahaan daiam kehidupan sehari-hari
dengan mengutamakan pada pengembangan kreativitas dan inovasi.

- N A + i
Memahami eiika bisnis dan mampu menerapkan dalam prakiik
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

sebagai perikut :
1. Mendeskripsikan metode pembelajaran kewirausahaan di SMK.
2. Mengembangkan model pembelajaran kewirausahaan vang dikemas dalam modul

kewirausahaan.

|98}

Mengembangkan bahan ajar berupa modul guna membangun jiwa enirepreneurship
siswa.

Mengimpiementasikan bahan ajar modul kewirausahaan pada siswa SMK di Surabaya

:L:.

B. MANFAAT PENELITIAN
Mantfaat penelitian pengembangan modul kewirausahaan ini antara lain, sebagai

berikut :

a. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki kualitas pembelaiaran yaitu dengan
menggunakan modul. Dimana modul dipandang sebagai suatu unit materi kurikulum
yang iengkap. karena di dalamnyd pencapalan {ugas ‘yang iebih besar aiau tujuan-
tujuan jangka panjang dan sangat mudah dipahami oleh siswa.

b. DBagi Pembuat Kebijakan
Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas kebijakan, terutama yang
terkait dengan pengembangan kompeiensi siswa di bidang kewirausahaan. Dimana
kebijakan ditujukan kepada para guru agar dapat menyusun modul yang sesuai dengan

kebutuhan siswa.
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DEL TENGEMBANGAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and
Development. Pengembangan yang dilakukan adalah Modui Kewirausahaan untuk SMK.
Model pengembangan modul merupakan seperangkat prosedur yang dilakukan secara
berurutan untuk melaksanakan pengembangan modul. Sebagai iandasan unfuk
pengembangan modul kewirausahaan ini menggunakan model Dick and Carey.

Model Dick and Carey terdapai sepuiuh tahapan pengembangan pembelajaran,
dalam pengembangan modul Kewirausahaan ini dilakukan sampai dengan tahapan ke
sepuiuh. pengembangan modul Kewirausahaan sampai dengan implementasi hasii
pengembangan modul dengan menguji keefektifannya. Hal ini sesuai dengan tujuan
pengembangan yaitu menghasiikan Modul Kewirausahaan yang menarik dan efekiif untuk

digunakan dalam pembelajaran.

B. F
Prosedur pengembangan akan memaparkan prosedur yang ditempuh pengembang
dalam membuai produk. Pada penelitian dan pengembangan ini, tahapan prosedur
pengembangan yang dilaksanakan sampai pada takap ke-10. Langkah-langkah
pengembangan dapat dijelaskan sebagai berikut (Dick and Carey, 2001) :
1. Mengidentifikasi tujuan pembelajaran (Identify Instructional Goals Analisys)
Langkah awal pada tahap ini adaiah menentukan apa yang diinginkan agar siswa
dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan proses pembelajaran. Analisis
kebutuhan dilakukan melalui obeservasi dan wawancara dengan beberapa orang siswa
SMK dari beberapa SMK Bisnis dan Manajemen yang ada di Surabaya. Need assessment
ielah dilakukan pada penelitian pendaiuiuan. Untuk mendapatkan gambaran tujuan yang
diharapkan dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran Kewirausahaan di
kelas X1. diiakukan dengan mengkaji Kurikuium kewirausahaan SMK.
2. Melakukan analisis pembelajaran (Conduct Goals Analisys)
Tujuan analisis pembelajaran adaiah untuk mengidentifikasi kompeiensi aiau
keterampilan yang harus dipelajari. Analisis ini akan menghasilkan diagram tentang
kompeiensi-kompeiensi/keierampilan/konsep  vang menunjukkan  Kelerkalian — aniara

«Z
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kompeiensi/keierampilan/konsep  tersebut.  Analisis  dilakukan dengan cara: (i)
mengklasitikasi rumusan tujuan menurut jenis ranah belajar, dan (2) mengenali teknik
analisis pembelaiaran vang cocok untuk memeriksa secara tepat perbuatan belaiar yang
sebaiknya dilakukan. Sesuai dengan karakteristik pelajaran kewirausahaan yang menjadi
obick pencliiian, pencapaian iujuan difokuskan pada pencapaian keterampilan inielekiuai.
3. Menganalisis karakteristik siswa (Identify Entry Behaviours)

Proses menganalisis Karakieristik siswa merupakan pemahaman {erhadap
pengetahuan awal dan gaya belajar. ldentifikasi yang akurat tentang karakteristik siswa
dapat membantu dalam memilih dan menenfukan sirategi pembeiajaran vang akan
digunakan.

4. Merumuskan tujuan khusus pembeiajaran {#rite Periormarice Gbiekiives)

Berdasarkan analisis pembelajaran dan pernyataan tentang tingkah laku awal siswa,
selanjuinya akan dirumuskan pemnyataan khusus ientang apa yang harus dilakukan siswa
setelah menyelesaikan pembelajaran. Perumusan tujuan khusus pembelajaran/indikator
pencapaian kompetensi (IPK) merupakan rumusan mengenai kemampuan atau periiaku
siswa setelah mengikuti suatu program pembelajaran tertentu.

5. Mepgembangkan buiir tes (Develop Creferian-Referenced Tesis)

Berdasarkan tujuan pembelajaran khusus/indikator pencapaian kompetensi yang
telah dirumuskan, selanjuinva adalah mengembangkan instrumen peniiaian untuk
mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Hal yang perlu diperhatikan dalam
mengembangkan insirumen penilaian adalah imsirumen harus dapai mengukur performa
siswa. Tes acuan patokan disusun secara langsung untuk mengukur tingkah laku yang
digaimbarkan dalam tujuan.

6. Mengembangkan strategi pembelajaran (Develop Instructional Strategy)

Berdasarkan informasi yang telah dikumpuikan. dapat ditentukan sirategi
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran. Dick dan Carey
mengeiompokkan kegiatan itu dalam lima komponen yaitu: (1) aktivitas pra pembelaiaran.
(2) penyajian materi atau isi, (3) partisipasi pebelajar, (4) penilaian, dan (5) aktivitas
janjutan (Dick and Carey. 2001: 189). Akiiviias pira pembelajaran dilakukan dengan
memotivasi siswa, menginfor-masikan tujuan pembelajaran dan keterampilan prasyarat
pada siswa. Selanjutnya dilakukan penyvajian materi. Kegiatan ini bukan hanya untuk
menjelaskan konsep-konsep baru saja, tetapi juga menjelaskan hubungan antar konsep dan

memberikan contoh tiap-tiap konsep.
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7. Mengembangkan dan Memilih Bahan Ajar {Develop and Seiect Instructionai
Materials)

Berdasarkan analisis kebutuhan vang teiah dilakukan pada pra peneiitian. maka
pengembangan bahan ajar yang akan dikembangkan adalah Modul Kewirausahaan SMK.
Penulisan modul diawali dengan menyusun buram/drafi modul. Modul yang dihasilkan
dinyatakan sebagai buram/draft sampai dengan selesainya proses validasi dan uji coba.
Bila hasil uil coba telah dinyatakan layak. maka suatu modul dapat dilmpiementasikan
secara riil di lapangan.

3. Merancang dan mengembangkan evajuasi formaiif (Design and Conduci
Formative Evaluation)

Tujuan dari evaiuasi formatif adaiah untuk mengumpuikan data yang terkait dengan
kekuatan dan kelemahan draft modul kewirausahaan. Hasil dari proses evaluasi formatif
dapat digunakan sebagai masukan atau input untuk memperbaiki ¢ra/i modui. Lmpat jenis
evaluasi formatif diaplikasikan untuk mengembangkan draft modul kewiruasahaan SMK,
yaitu (i) tinjauan/Teview ahii desain. ahii materi pembelajaran. dan ahii bahasa; (Z) uii
coba perorangan (one-on-one evaluation); (3) uji coba kelompok kecil (small gruop
evaiuation). dan {(4) uil coba iapangan (field evaluaiion).

9. Melakukan revisi terhadap bahan pembelajaran (Revise Instructional)

Langkah akhir dari proses desain pengembangan adalah meiakukan revisi terhadap
draft modul kewirausahaan. Data yang diperoleh dari evaluasi formatif dirangkum dan
diiafsirkan uniuk mengetahul kelemahan-keiemahan drafi todul kewirausahaan.

10. Mengembangkan dan melaksanakan evaluasi sumatif (Develop And Conduct
Sumative Evaiuation)

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah dengan mengiplementasikan modul
kewirausahaan pada siswa SMK. dengan kegiatan ini maka akan diperoieh pengukuran
hasil pembelajaran, yang mencakup tingkat keefektitan, efesiensi, dan daya tarik
pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan mengadakan pengamatan proses pemboelajaran dan
tes hasil belajar. Hasil kegiatan ini akan berupa bukti mengenai tingkat keefektifan,
efesiensi, dan daya tarik pembelajaran dengan menggunakan modul kewirausahaan yang teiai

disusun. Prosedur pengembangan dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut.

[
U




Tamdemes 3
Melalukan studi nendahuluan wntnk menentukan analisis kebituhan

e bttt

) ==
& >eeezasn 28 e

Menvusim Draft Madul Kewiransahaan SMK

l

v

. ===
EE b TP R

Melakukan evaluasi formatif dan merevisi nroduk pnengembangan

Tuvanleanc: Cavrmatsf T n-.,l Euwralisaci Tncrmaes:f IT I Eeralnoc: Farmat§ TTE | -J LTsralunncs Wnrmadtz§ T
Fvaluasi Formatif! >| Evafuasi Formatif | & Evaluasi FormatifHI | % Evzluest Formatif]
. . = - H 3
1] v 1] ' 1 T ¥ 1]
1 7 = 1 ¥ = : ! trod
‘. = T'.f"f'_'.:": Lt H : RSt ;..'N‘ L L ] ; : H ;
| dan ahli desain | [l ] [l ]
! : E ‘: = E > ! > E : =
2, 2 < = ! =
l— - 1| ) ] . 1 )
: Ananiists i1 Ansbisis R Anaitsis 11 Analists
i 110 I it i
E 3 Te ——=_I = 3 H e ams=I TT ) TE .2 == H B ———aZ T
: sl £2 & eaaikes cveniless i Lo HH
L L L 1L
1 | ] |
— e i 1 | i
v H

Modul Kewirausahaan SMK

e o2

COBA PRODUK

Y Tww

Udl

Uji coba poduk dilakukan untuk memperoleh data yang digunakan sebagai dasar
untuk meneiapkan tingkai kemenarikan. kelayakan. dan keefekiifan produk yang
dihasilkan. Uji coba dalam bentuk desain uji coba yaitu evaluasi formatif terdiri dari empat

{ahap. vaitu (1) review oleh ahii materi. ahii desain pembeiajaran. dan ahii bahasa. (Z) uii

perorangan, (3) uji kelompok kecil, dan (4) uji coba lapangan.
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i. Desain Uji Coba
a. [Evaluasi Formatif Tahap Pertama: Review oleh Ahli Materi Pelajaran dan oleh
Ahii Desain Pembelajaran

Evaluasi tahap pertama merupakan tinjauan ahli bertyuan untuk menggali
Komeniar dan saran, baik secdra ieriuils maupun iisan, dengan card meiakukan diskusi dan
menyerahkan dratt modul untuk ditinjau/review dengan acuan instrumen evaluasi materi,
desain, ddan bahasa. Review dilakukan oleh beberapa orang abii. vaitu (1) review oleh ahii
materi Kewirausahaan, bertujuan untuk mengevaluasi desain modul, isi materi, bahasa
vang digunakan. kualitas fisik modul. (2) review oieh ahli desain pembelajaran. bertujuan
untuk mengevaluasi desain modul, isi materi, kualitas fisik modul, (3) review oleh ahli
bahasa. dilakukan untuk mengevaiuasi bahasa vang digunakan dalam penulisan modui.
Hasil data dari ahli desain pembelajaran, ahli materi pelajaran, dan ahli bahasa dianalisis
untuk digunakan sebagai pijakan merevisi modui (Revisi I}
b. Evaluasi Formatif Tahap Kedua: Uji Coba Perorangan

Evailuasi formaiif tahap kedua dilaksanakan setelah drafi modul seiesal direvisi
pada tahap pertama. Uji coba perorangan dilakukan pada tiga orang siswa yang
mempunyai iatar presiasi yang berbeda. satu orang yang berkemampuan finggi. satu orang
yang berkemampuan sedang, dan satu orang yang berkemampuan rendah. Hasil uji coba
satu-satu dianalisis dan dijadikan iandasan merevisi modui (Revisi ii) sebeium diiakukan
uji coba pada kelompok kecil.
¢. Evaiuasi Formaiif Tahap Ketiga: Uji Coba Keiompoi{ Kecii

Setelah melalui revisi, draft modul dievaluasi kembali dengan menggunaka::
sekelompok kecil berjumiah sembilan orang yang terdiri dari tiga orang dengan prestasi di
atas rata-rata, tiga orang dengan prestasi rata-rata, dan tiga orang dengan prestasi di bawah
raia-rata. Diantara mereka tidak termasuk tiga orang siswa yang telah ikut dalam evaluasi
perorangan. Hasil dari uji coba kelompok kecil akan dijadikan landasan untuk merevisi
{(Revisi Iil) drajf modul sebelum uii coba iapangan.
d. Evaluasi Formatif Tahap Keempat: Uji Coba Lapangan

Uil coba lapangan dimaksudkan untuk mengetahui efekiifitas. efisiensi dan
kelayakan penggunaan modul hasil pengembangan pada kondisi di kelas. Uji coba
iapangan diberiakukan pada satu keias. tidak termasuk siswa vang teiah dikenakan evaiuasi
satu-satu dan evaluasi kelompok kecil. Uji coba lapangan dilakukan dengan model

perbandingan/eksperimen. vyaitu membandingkan kelompok vyang belajar dengan




menggunakan modul hasii pengembangan (keiompok eksperimen) dan kelompok vang
belajar dengan tidak menggunakan modul hasil pengembangan (kelompok kontrol).
Sebelum belajar kedua keiompok. siswa diberikan pre-iest. Setelali pembelaiaran kedua
kelompok diberikan pos-test. Perbedaan hasil pre-test dan pos- test kedua kelompok (gain
score; divandingkan apakah kedud kelompok iersebui mempunyal raia-raila yang beroeda
secara nyata atau tidak. Setelah dilakukan evaluasi tormatit IV, maka kegiatan penelitian
pengembangan akan dibatasi sampai tahap imi. Hasii akhir evaluasi revisi IV darn
pelaksanaan uji coba lapangan disebut Modul Kewirausahaan SMK.

L.

a. Uji Coba Ahli

5]

ubiek Uji Coba

Uil coba ahii melibatkan satu orang ahii desain pembelajaran. dua orang ahii materi
pelajaran, dan satu orang ahli bahasa Indonesia, yang secara akademik minimal
berpendidikan Sirata ii. Review ahli materi diiakukan oieh ahli yang memiiiki kualifikasi
di bidang kewirausahaan dan berpengalaman mengajar di bidang tersebut. Review ahli
desain pembelajaran dilakukan oleh ahli vang memiiiki kualifikasi di bidang desain
pembelajaran, dan mempunyai pengalaman di bidang tersebut. Review ahli bahasa
dilakukan oleh ahii vang memiiiki kuaiifikasi di bidang bahasa Indonesia dan mempunyai
pengalaman di bidang tersebut.

b. Uii Coba Ferorangan

Subjek uj1 coba perorangan berjumlah tiga orang siswa. Hal i sesuai dengan
pendapai Dick dan Carey (2001: 286), menyaiakan bahwa dua aiau iiga orang siswa cukup
memadai. Siswa yang diambil siswa yang dapat mewakil1 ciri-cirl populasi sasaran, yaita
siswa berkemampuan finggi. sedang. dan renda.
¢. Uji Coba Kelompok Kecil

Subjek uil coba kelompok kecil Derjumiah sembiian orang. tiga siswa yang
berkemampuan tinggi, tiga orang yang berkemampuan rata-rata, dan tiga orang
berkemampuan rendah. tidak fermasuk siswa yang ielah dikenakan uji coba peroiangan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Dick dan Carey (2001: 291) bahwa jumlah yang diperiukan
dalam evaluasi kelompok kecii hanya terdiri dari delapan sampai dengan dua puiuh orang.
Sedangkan untuk karakteristik siswa sama dengan karakteristik yang ada pada evaluasi
perorangan. Uji coba iapangan dilakukan untuk mengeiahui efekiifitas modul hasii
pengembangan pada kondisi sebenarnya di kelas. Siswa yang dikenakan uji coba tidak

iermasuk siswa yang telah dikenakan uil coba peorangan dan uji coba kelompok kecil. Hal
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ini sesuai pendapat Dick dan Carey (200G1: 291) uii coba lapangan dapat dilakukan pada

siswa dengan jumlah 30 orang, karena dengan jumlah ini akan representatit dengan target

popuiasi dan materi vang diujicobakan.

3. Jenis Daia dan insirumen Pengumpuian Daia

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk menetapkan tingkat kualitas, kelayakan. daya tarik dari produk yang
dihasilkan, selanjutnya diperoleh kesimpulan bahwa produk tersebut efisien dan layak
digunakan dalam pembeiajaran.
a. Jenis Data

Jenis data vang diperoleh dari serangkaian uji coba berupa daia kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif merupakan penilaian, tanggapan, saran-saran, dan angket yang
diperoieh dari hasil review ahii desain pembeiajaran. ahii materi pembeiajaran. ahii bahasa,
angket uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Data-data
iersebut digunakan uniuk merevisi produk yang akan dikembangkan. Sedangkan daia
kuantitatif diperoleh dari hasil tes untuk menilai efektifitas dan kelayakan produk dalam
pembeiajaran.
b. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen vang digunakan pada penelitian pengembangan ini sesuai dengan
tahapan dalam penelitian. Pada tahap penelitian pendahuluan, instrumen yang digunakan
adalah pedoman observasi. pedoman wawancara, angket pendapai guru dan siswa teniang
sumber belajar kewirausahaan yang digunakan. Untuk menghasilkan produk
pengembangan yang berkualitas diperiukan pula instrumen yang berkualltas dan mampu
menggali apa yang dikehendaki dalam pengembangan modul kewirausahaan ini. Instrumen
pengumpuian data yang digunakan adalah angket dan soal dalam bentuk prefesi dan
posttest yang sebelumnya sudah diuji tingkat daya beda soal.
4. Teknik Analisis Data

Data hasil evaluasi tormatit 1, 1l, dan (1l untuk tanggapan dan saran yang menjadi
dasar perbaikan modul akan menghasiikan daia kualiiaiif, diolah dan dianalisis secara
kualitatit. Angket penilaian responden yang menghasilkan data kuantitatif, diolah dan
dianalisis secara kuaniitatif. Produk dinyaiakan baik. layak. dan menparik apabila hasii

konversi berada pada katagori minimal cukup sesuai/konsisten/sistematis/menarik. Pada

~
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evaluasi formatif Iv. uniuk mengeiahui tingkat efekiifitas produk dalam pembeiajaran
dilakukan dengan uji Eksperimen Semu (Quasi Eksperiment) dengan Pretest — Posttest
Conirol Group Design. Kelas eksperimen diberi periakuan menggunakan media modul.
sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan media LKS. Instrumen yang
digunakan adalah ies kemampuan awal (preiesi) dan ies kemampuan aKhnir {(posiiesi). Daia
yang diperoleh dianalisis menggunakan distribusi student (f-test) yang sebelumnya diuji

normalitas dan homogenitasnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PFENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Pengembangan modul kewirausahaan telah mengikuti model Dick and Carrey.
Agar memudahkan dalam menentukan langkah kerja, modei pengembangan iersebut
peneliti bagi dalam empat tahapan, yaitu 1) analisis kebutuhan (studi pendahuluan), 2)
analisis dan pengembangan komponen pembeiajaran. 3) penyusunan draft modul. dan 4}
evaluasi formatif. Secara lengkap kemajuan tahapan yang sudah dilakukan pada penelitian
iahun ini dan hasii vang diperoieh daiam nengembangan modul kewirausahaan adaiah
sebagai berikut :

i. Tabap 1 : Anaiisis Kebuiuban (Siudi Pendahuluan)

Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti melakukan studi pendahuluan lanjutan
dengan mengideniifikasi tuiuan pembelajaran. melakukan analisis pembelajaran, dan
menganalisis karakteristik siswa. Identifikasi tujuan pembelajaran dilakukan dengan
merumuskan tujuan umum pembeiajaran (Siandar Kompetensi). standar kompetensi
merupakan kegiatan pendahuluan dalam melakukan sebuah penelitian dan pengembangan
uniuk menggali sejumiah data dan informasi vang kongkrit di lapangan vang berkaitan
dengan kebutuhan siswa yang berkaitan dengan pembelajaran kewirausahaan. Tujuan
umum (Siandar Kompeiensi) yang harus dicapai oleh siswa pada maieri yang ada dalam
modul kewirausahaan adalah setelah menggunakan modul kewirausahaan siswa
diharapkan mampu menginternaiisasi sikap dan mental wirausaha guna menumbubkan

jiwa entreprenurship siswa.

2. Tabhap 2 : Analisis dan Peagembangan Kompenen Fembeiajaran

Pada tahap analisis dan pengembangan Kkomponen pembelajaran, peneliti
menjabarkan dalam tiga kegiatan vaitu : merumuskan wijuan khusus pembeiajaran.
mengembangkan butir tes, dan mengembangkan strategi pembelajaran. Perumusan tujuan
Khusus pembelajaran dilakukan dengan cara menjabarkan indikaior Keiercapaian siswa
yang didasarkan dari kompetensi dasar pada materi kewirausahaan. Selanjutnya pada
pengembangan butir tes. peneliti melakukan pengkajian belajar siswa dengan cara

menyusun butir tes awal (pre fest) guna mengetahui tingkat kompetensi siswa terkait
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dengan pembelajaran kewirausahaan. Materi pre fest kewirausahaan terdapat pada

lampiran penelitian ini.

3. Tahap 3 : Penyusunan Modul

Pada tahap penyusunan draft modul, draft modul dikembangkan mengikuti format
dari Direktorat Pembinaan SMK (2008:31) dengan dimodifikasi moleh peneliti, misalnya

mengganti istilah Standar Kompetensi (SK) menjadi Kompetensi Inti (KI). Dan
memasukkan fitur tambahan. Susunan format modul yang dikembangkan terlihat pada

gambar di bawah ini.

COVER DEPAN
HALAMAN IDENTITAS MODUL
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
I. Pendahuluan

Kegiatan Belajar I

Uraian Materi

Rangkuman

Penilaian Sikap

Latihan Soal

Praktik Keterampilan
II. (Fitur pada bab II sama dengan bab I)
M. (Fitur pada bab IIf sama dengan bab I)
IV. (Fitur pada bab IV sama dengan bab I)

Gambar 5.1 Format Modul Yang Dikembangkan

Modul yang disusun sebanyak 3 modul, yaitu modul kelas X, kelas XI, dan kelas

X1I. Terdapat empat bab pada masing-masing kelas, yaitu : 1) kerajian, 2) rekayasa, 3)

budidaya, dan 4) pengolahan.
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4. Tahap 4 : Evaluasi Formaiif

‘l'ahap evaluasi tormatif dilakukan dengan cara uji coba produk. Uji coba poduk
dilakukan untuk memperoieh data yang digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat
kemenarikan, kelayakan, dan keefektifan produk yang dihasilkan. Uji coba dalam bentuk
desain uii coba yaiiu evaluasi formaiif ierdiri dari dua idhap, yaitu (a) review oleh ahii
materi, ahli gratis, dan ahli bahasa, (b) uji perorangan, uji kelompok kecil, dan uji coba
lapangan.
1) Review Para Ahli

Pada tahapan ini. modul yang dikembangkan ditelaah oleh para ahii. yaitu ahii
materi, ahli bahasa, dan ahli gratis. Untuk ahli materi, modul ditelaah oleh Dr. Harti, M.Si
dari Fakultas Ekonomi UNESA selaku ahii dalam bidang kewirausahaan. Kemudian untuk
ahli bahasa, modul ditelaah oleh Drs. Jack Parmin, M.Hum dari Fakultas Bahasa dan Seni
UNESA. Untuk ahli grafis, modul diieiaah oieh Khusnui Khotimah. S.Pd.. M.Pd dari

Fakultas 1lmu Pendidikan UNESA. Berikut ini hasil pengumpulkan data dari saran dan

komentiar secara umum dari para ahii mengenai modui yang dikembangkan.
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Kelayakan modui kewirausahaan yang dikemibangkan diketahui dari hasil validasi
para ahli. Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli grafis. Para ahli diminta
unituk mengisi angket tertutup vang ieiah disediakan. Skala penilaian vang digunakan
dalam angket adalah skala likert dengan ketentuan skor 5 kriteria “sangat baik”, skor 4
krileria “baik”, skor 3 kriieria “sedang”., skor 2 Kriieria “iidak baik”, dan skor 1 krniieria
“sangat tidak baik”. Hasil validasi dari masing-masing ahli kemudian diolah menggunakan
teknik persentase untuk mengetahui kelavakan modul. Secara garis besar. hasil telaah

modul dari para ahli ada pada lampiran.

Z) Ui Coba Produk

Uji coba produk dilakukan secara perorangan dan uji kelompok kecil. Untuk uji
perorangan diiakukan pada 3 siswa dari masing-masing keias. Utnuk uil kelompok kecil
dilakukan pada 30 siswa dari masing-masing kelas. Instrumen yang digunakan dalam uji
coba produk adailah angkei. Angkei digunakan uniuk mengeidhul respon siswa ierhadap
modul.

Pada keglatan uil coba. siswa diberi penielasan iericbih dahulu tentang
pengembangan yang dilakukan kemudian siswa diberi modul untuk dipelajari. Siswa
diarahkan dalam mempelajari modul secara beriahap agar siswa mengerti cara mempeiajari
modul yang dikembangkan. Siswa juga diminta untuk mengerjakan latihan soal yang
terdapai di modui. Di akhir kegiatan. siswa diminta untuk memberikan penilaian dan

pendapat terhadap modul yang dikembangkan dengan mengisi angket respon siswa.

Tabel 5.2 Komcniar Uinuin SiSwa

No | o Komentar Siswa
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meningkatkan motivasi siswa untuk membacanya
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ntuk dihaca dan mudah dinahami

3. | Sebaiknya modul diperjualbelikan karena sangat bermanfaat dalam pembelajaran
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Seielah modul diujicobakan. kemudian diiakukan penguiian efekiiviias dengan cara
melakukan eksperimen terhadap kelas-kelas. Menguji efektivitas dilakukan dengan cara
membandingkan hasii belajar kelas eksperimen dan keias konirol. Kelas vang di
eksperimenkan adalah kelas X PBR 1 SMKN 1 Surabaya berjumlah 37 siswa sebagai kelas
eksperimen yang menggunadkan modul. dan kelas X APK 2 SMKN 1 Surabaya berjumiah
36 siswa sebagai kelas kontrol yang menggunakan LKS. Eksperimen ini menggunakan
metode quasi eksperimeni. Desain  dalam  penelitian ini berbentuk  desain
(Pretest+Treatment+Posttest) Control Group Design. Kegiatan eksperimen ini
menggunakan instrumen fes yang berupa ies kemampuan awal (prefesyj dan ies
kemampuan akhir (posttest).

Sebelum dilakukan ireaiment. teriebin dahuiu siswa dari masing-masing keias
(kelas eksperimen dan kelas kontrol) diberikan pretest. Pretest diberikan untuk mengetahui
seberapa iinggi tingkai pemahaman siswa terhadap pembelajaran sebelum dilakukan
treatment. Kemudian setelah diberikan pretest, mulai diberikan treatment yaitu diberikan
maieri teniang bab rekayasa alat komunikasi sederhana. Pada keias eksperimen diberikan
modul dan pada kelas kontrol diberikan LKS. LKS yang digunakan terdapat pada lampiran
penelitian ini. Berikui ini adalah rangkuman hasii il normaiitas seria uji homogenitas
pretest dan posttest.

Tabei 5.3 Rangkuman Hasil Uji Normaiitas
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Tabei 5.4 Rapghkuman Hasil Uil Homogenitas

I est of Homogeneilty of ¥arance

[

! 4t g S0

| PreGabungan Based on Mean 1 71 607
i Baced on Median 1 7 /28
1 2 % 7eazn FEgT
! 244 1 71 /19

Dari hasil anaiisis homogenitas pada iabel 2 tampak bahwa nilai probabilitas

pretest adalah 0,607. Sebuah data dikatakan homogen jika probabilitas atau p > 0,05 pada

uii homogenitas. Karena nilai probabilitas pada data di atas > 0.05. maka dapai

disimpulkan bahwa sampel memiliki varian yang homogen atau berasal dari populasi-

popuiasi dengan varian yang sama. Seteiah diketahui bahwa daia normal dan homogen.

kemudian dilakukan Uji t. Berikut ini adalah hasil Uji t.

Tabel 5.5 Hasil Uji t
Levene's Testfor Equality of :
Varnances
F Sia 1 of Sia. (2-tailed’
PostGabungan Equal variances 1 580 213 7874 71 0060
assumed
Equal variances not 7912 64 147 000
a3ssumed b

oA 1

Berdasarkan iabel 3. dapai dilihai bahwa nilal @ hitung 7.874 dan nilal @ iabel 1.667.

kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil Uji t di atas adalah terdapat perbedaan hasil

belajar siswa yang menggunakan modui dengan siswa yang delajar dengan menggunakan

LKS. Hasil belajar siswa yang menggunakan modul lebih baik daripada siswa yang belajar

menggunakan LKS. Rangkuman hasii belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol ada pada lampiran penelitian ini.

T 4 mT

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Tahap 1 : Analisis Kebutuhan (Studi Pendahuluan)

Pada iahap ini. peneliii melakukan siudi pendahuiuan lamjuian dikeiahui bahwa

Kurikulum yang digunakan kelas X Akuntansi SMK Negeri 1 Surabaya, SMK Negeri 4

~m—

i




Surabava dan SMK Negeri 10 Surabaya adaiah Kurikuium 2013 vang menuniut agar
pembelajaran berpusat pada siswa. Dalam Kurikulum 2013 SMK terdapat mata pelajaran
Prakarva dan Kewirausahaan. Bahan ajar vang digunakan siswa daiam proses
pembelajaran adalah buku ajar dari Depdiknas yangs sesuai dengan kurikulum 2013.
Teiapi di dalam buku ajar iersebui tidak ierdapai pendekaian sainililk yuang ideniik dengan
pembelajaran berdasarkan kurikulum 20i3. Kemudian materi yang ada di dalam buku ajar
yang digunakan terlalu padat dan kurang dipahami siswa. sehingga siswa Kurang bisa
mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan analisis siswa diketahui bahwa rata-rata siswa SMK pada ketiga
sekolah tersebut berusia diatas 15 tahun. Menurut perkembangan kognitit Piaget (dalam
Nursaiim. dikk. 2007:26) anak pada usia tersebut mampu berpikir abstrak. dapat
menganalisis masalah secara ilmiah, dan kemudian menyelesaikan masalah. Menurut guru,
semangat dan kemandirian belajar siswa masih kurang karena lebih banyak bergantung
pada penjelasan guru dan cenderung selalu ingin dituntun dalam mengerjakan. Siswa
masih sulit diajak beiajar mandiri. menemukan. dan membangun konsepnya sendiri sepertl
tuntutan kurikulum 20i3. Dalam hal ketersediaan bahan ajar untuk pembelajaran, siswa
menginginkan bahan ajar yang menarik darl segl tampiian, valiu didukung penggunaan
warna-warna (tidak hitam putih) dan gambar.

Lebih ianjut. berdasarkan anaiisis siswa diperiukan pengembangan bahan ajar yang
dapat membuat siswa belajar secara mandiri dengan bimbingan guru yang minimal, tetapi
bisa memudahkan siswa dalam memahami maieri kewirausahaan. Bahan djar yang
dikembangkan yaitu modul tercetak berdasarkan kurikulum 2013 yang menggunakan
pendekatan saintifik. Materi dalam modul dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari untuk
membantu siswa memahami konsep tentang materi kewirausahaan. Sehingga maten yang
diperoieh siswa akan menjadi lebih bermakna. Selain itu modul disajikan secara
menarikdengan penggunaan warna dan gambar untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Selanjutnya, analisis pembelajaran dilakukan dengan mengklasifikasi rumusan tujuan
menurut jenis ranah belajar. dan mengenali teknik analisis pembeiaiaran yang cocok untuk
memeriksa secara tepat threatment yang sebaiknya dilakukan. Sesuai dengan karakteristik
pelajaran kewirausahaan vang menjadi objek penelitian. pencapaian tujuan difokuskan

pada pencapaian keterampilan intelektual. Dalam hal ini, analisis pembelajaran dijabarkan
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dalam penjabaran tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompeiensi kewirausahaan.
Penjabaran silabus dan tujuan pembelajaran ada pada lampiran penelitian ini.

Kondisi perilaku dan karakteristik awal siswa dijabarkan dalam Kuesioner tertutup
yang disebarkan kepada siswa, kuesioner disusun berdasarkan indikator 1) minat awal
berwirausaha, dan 2) gaya belajar. Hasil kuesiomer yang ierkali dengan mimat awal
berwirausaha dan gaya belajar ada pada lampiran penelitian ini.

Karakieristik gaya belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan mayoritas
adalah auditori dan visual. Gaya belajar auditori jika dikaitkan dengan mata pelajaran
kewirausahaan adalah pada saai PBM kewirausahaan guru menjelaskan teori dan
pemahaman tentang segala sesuat1 yang berkaitan dengan kewirausahaan, aktivitas yang
dilakukan siswa adaiah menvimak dan memahamkan diri sendiri teniang teori
kewirausahaan. Dari hasil belajar tersebut siswa tentu mempunyai rekaman memori
tersendiri vang dapat digunakan uniuk mengembangkan diri dalam kaitannya dengan jiwa
kewirausahaan. Sedangkan gaya belajar visual jika dikaitkan dengan mata pelajaran
kewirausahaan adaiah pada saat PBM kewirausahaan guru mendemonsirasikan materi
yang biasa dipaparkan dalam bentuk role playing, misalnya seni menjual. Maka siswa akan
dapai meiihat hai-hal apa saja yang menjadi penekanan pada saai penyampaian maieri
tersebut. Sehingga dengan adanya modul kewirausahaan yang menyajikan hal yang
berbeda. siswa dapat memiiiki pengalaman belajar yang menyenangkan dari apa yang
mereka tulis dan apa yang lihat.

Minai awal berwirausaha berkaiian dengan sejaull mana keieriarikan dan iniensl
berwirausaha usaha yang ada di benak siswa. Siswa yang mempunyai ketertarikan
iersendiri mengenai berwirausaha pasti akan menampilkan sikap dan karakieristik
wirausaha dalam kehidupan sehari-hari. Sikap yang paling tidak ditampilkan siswa adalah
berperilaku prestatif. berorientasi pada tugas, pandai dalam melihat peiuang, dan masih
banyak lagi. Sehingga dengan adanya modul kewirausahaan dapat dijadikan media belajar
guna iebih mengembangkan jiwa berwirausaha siswa
2. Tabap 2 : Anaiisis dan Pengembangan Komponen Pembeiaiaran

Analisis komponen pembelajaran dilakukan dengan cara analisis konsep dan
analisis tugas. Analisis tugas dilakukan dengan cara mengidentifikasi tugas-tugas yang
perlu dilakukan siswa dalam pembelajaran menggunakan modul. Modul yang

dikembangkan dibagi meniadi 4 kegiaian pembeiajaran. Kegiatan belaiar 1 membahas

29




{eniang materi keraiinan, kegiatan belajar 2 membahas tentang maierl rekayasa. kegiatan
belajar 3 membahas tentang materi budidaya, dan kegiatan belajar 4 membahas tentang
materi pengoiahan. Tugas-tugas yang perlu dilakukan siswa pada setiap kegiatan belajar
dimulai dengan mengamati ilustrasi yang berhubungan dengan materi masing-masing bab,
menulls pendapai, menuliskan perianyaan mengenai hai-hal yang ingin dikeiahul sesuai
lingkup materi yang dibahas, mempelajari materi secara berkelompok, mengerjakan soal
pada peniiaian pengetahuan.

Kemudian untuk analisis konsep dilakukan dengan cara mengidentifikasi konsep-
konsep utama materi pada modul yang akan dikembangkan. Hasil dari analisis ini berupa
peta konsep untuk materi masing-masing bab pada tiap kelas, yaitu materi 1) kerajinan, 2)
rekayasa. 3) budidava., 4) pengolahan. Kemudian dilakukan perumusan twiuan
pembelajaran berdasarkan analisis KD dan indikator. Dalam modul yang dikembangkan,
tujuan pembelajaran yang mencakup ranab sikap. pengeiahuan. dan ketrampilan pada

setiap kegiatan pembelajaran.

3. Tahap 3 : Penyusunan Drait Viodui
Pada tahap perancangan dilakukan pemilihan format modul dan penyusunan modul.

Perancangan modul mengikuii format dari Direkiorat Pembinaan SMK (2008:31) dengan

dimodifikasi oleh peneliti. Modifikasi dilakukan karena menyesuaikan dengan kurikulum

[g%]

013. menambah daya tarik dan kelengkapan modul. Format modui dari Direktorat
Pembinaan SMK yang disesuaikan dengan Kurikulum 2013 adalah Pertama, merubah
isiiiah Standar Kompeiensi (SK) menjadi Kompetensi Inti (KI). Kedua. memberi peniiaian
sikap pada setiap kegiatan belajar. Hal ini karena dalam setiap kegiatan belajar terdapat
tuyjuan pembeiajaran yang dirumuskan dari Kompetensi Dasar (KD) 1 dan Z yang
mencakup sikap spiritual dan sosial. Untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran
iersebut diperiukan instrumen penilaian sikap pada setiap kegiatan beiajar.

Dalam modul yang dirancang, siswa diminta untuk mempelajari materi secara
berkeiompok. Dalam pembeiajaran menggunakan modui yang dikembangkan. diharapkan
pada nantinya guru tidak lagi banyak menjelaskan materi didepan kelas. Tetapi guru lebih
banyak mengarahkan aiau membimbing siswa agar mempelajarl modul secara beriahap.
Misalnya, guru menginstruksikan siswa untuk mengamati konsep, menuliskan pendapat,

membuat pertanyaan. mendampingi siswa Kketika presentasi tugas keiompok. dan
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menjawab pertanyaan-perianyaan dari siswa. Guru diharapkan mampu mendorong siswa
untuk belajar secara mandiri sehingga tercipta pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Selain penggunaan warna. modui vang dirancang juga diberi gambar-gambar
sebagai ilustrasi untuk menambah daya tarik, meningkatkan motivasi dan memperjelas
maieri. Hal ini sesuai dengan pendapai Prasiowo (2014:99) yang menyatakan bahwa alasan
digunakan gambar dalam pembuatan bahan ajar antara lain 1) gambar dapat menjadi hiasan
vang membuat bahan ajar semakSiin menarik. 2) gambar mampu memberikan motivasi,

dan 3) dengan gambar, informasi yang ingin disampaikan dapt lebih jelas untuk dipahami.

4. Tahap 4 : Evaluasi Formatif

‘l'ahap evaluasi tormatit’ dilakukan dengan cara uji coba produk. Uji coba poduk
diiakukan untuk memperoieh data vang digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat
kemenarikan, kelayakan, dan keefektifan produk yang dihasilkan. Uji coba dalam bentuk
desain uil coba yaiiu evaluasi formaiif ierdiri dari empai iahap, vaiiu (1) review oleh ahli
materi, ahli bahasa, dan ahli gratis (2) uji perorangan, (3) uji kelompok kecil, dan (4) uji
cOba lapangan.

Pada tahap ini dilakukan telaah, refisi, validasi dan uji coba terbatas. Draft modul
yang dihasiikan diteiaah oleh ahii materi, ahii bahasa dan ahii grafls menggunakan iembar
telaah yang disediakan. Ahli materi menyarankan untuk menambah praktik keterampilan
agar sesuai dengan tujuan pembelajaran vang berkaitan dengan Ki 4. Ahli bahasa
menyarankan untuk memperbaiki tata bahasa dan ejaan?dan umpan balik agar sesuai
dengan ciri modui vaitu belajar mandiri. Ahii grafis menyarankan mengubah cover depan.
gambar pada cover depan agar disesuaikan dengan isi konten modul. Kemudian disarankan
juga untuk menambahkan cover belakang.

Setelah dilakukan revisi, selanjutnya dilakukan validasi oleh para ahli materi, ahli
bahasa dan ahii grafis untuk menilai kelayakan modui. Validasi ahii ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yunita dan Hakim (2014) yang menggunakan ahli materi,
ahli bahasa. dan ahii grafis untuk meniiai kelayakan modui yang dikembangkan. Para ahii
diminta untuk menilai modul dengan mengisi skor pada lembar validasi yang disediakan.
Hasil penilaian dari para ahli dianalisis dengan ieknik preseniase kemudian
diinterprestasikan hasilnya.

Kelayakan Modul kewirausahaan untuk SMK ini diukur menggunakan iembar

validasi para ahli. Para ahli terdiri atas 1 orang ahli materi (dosen kewirausahaan) yang
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menilai modul berdasarkan kriteria kelayvakan 1si dan penyajian. saiu orang anii bahasa
(dosen bahasa indonesia) yang menilai modul berdasarkan kriteria kelayakan bahasa, satu
orang aiii grafis (dosen teknoiogi pendidikan) vang meniiai modul berdasarkan kriteria
kelayakan kegrafikaan. Angket validasi ahli diadaptasi dari instrumen yang dikeluarkan
oleh BSNP (2014). Penelilian yang dilakukan oleh Yuniia dan Hakim (2014) juga
menggunakan kriteria kelayakan isi, penyajian, bahasa dan kegratikaan yang divalidasi
oleh ahil materl. ahli bahasa dan ahli grafis uniuk mengetahui kelayakan modul yang
dikembangkan. Data hasil validasi ahli di analisis dengan teknik presentase kemudian di

interpretasikan hasiinya. Berikut adalah rekapituiasi hasil validasi para ahii untuk setiap

komponen.
Tabel 5.6 Rekapituiasi Hasii Vaiidasi Para Abifi
No Komponen Presentase Kriteria
L1, | st ! 87.65% i Sangat Layak
2. | Penyajian 85% Sangat Layak
| % | Rahasa : 7.14% | Sangar Lavak
4. | Kegrafikaan 96% Sangat Layak
i i
! B aia ntn : 2 GRCL i Camond I msrals
1 t [ - . B

Sumber data diolah peneliti (2015)
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87,65% dengan krileria sangai iayak (Kiduwan, 2013:15). Hai im karena 1s1 modui teiaii

b s A

memuai dimensi sikap. pengetahuan dan ketrampiian menurui BSNP (20i4a). Pada
dimensi sikap modul telah memuat fitur pendidikan karakter yang mengajak siswa
mengamaikan sikap spirituai dan sosial. vaitu berdoa. bersyukur pengetahuan. rasa ingin
tahu, jujur, disiplin dan kerjasama. Pada dimensi pengetahuan, modul telah menyajikan
maieri dengan lengkap sesual Kompeiensl Dasar dan {ujuan pembelaiaran. Maieri dalam
modul juga bersitat kontekstual yang mengaitkan setiap materi dengan kehidupan sehari-
hari siswa dan aplikasinya dalamn perusahaan. Pada dimensi keterampilan. modul telah
memuat ketrampilan sesuai Kompetensi Dasar serta menggunakan tahapan kegiatan 5SM
(mengamati. menanya. mengumpuikan informasi. menalar. mengomunikasikan) sesuai

kurikulum 2013




Komponen penyajian mendapatkan mendapai presentase 85% dengan Kriteria
sangat layak. (Riduwan, 2013:15). Hal ini karena penyajian modul telah sesuai dengan
aspek-aspek pada kriteria kelayakan penyaiikan menurut BSNP (2014). Yaitu melipuii:
Teknik penyajian, pendukung penyajian materi, penyajian pembelajaran dan kelengkapan
penyajian. Modul memiliki sisiemaiika sajian yang konsisien. runiui, dan lengkap seperil
memuat petunjuk penggunaan pembangkit motivasi belajar pada awal bab, contoh soal,
peta konsep soal latihan, daftar pustaka dan giosarium. Penyaiian pembelajaran daiam
modul juga meminta siswa untuk aktit dalam pembelajaran dengan mempelajari materi dan
mengerijakan tugas secara perkeiompok. Kalimat-kalimat dalam modul juga disaiikan
secara komunikatit sehingga seolah-olah terjadi komunikasi antara penulis dengan siswa.

Komponen bahasa mendapat presentase 87.i4% dengan kyiteria sangat lavak
(Riduwan, 2013:15). Hal ini karena bahasa yang digunakan telah sesuai dengan aspek-
aspek pada kriteria kelayakan bahasa menurut BSNP (2014a). yaitu melipuii: kesesuaian
dengan tingkat perkembangan siswa, keterbacaan, kemampuan memotivasi, kelugasan,
koherensi dan keruniuian alur pikir. kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia dan
penggunaan istilah dan simbol/lambang. Bahasa yang di gunakan dalam modul telah sesuai
dengan iingkai perkembangan berpikir dan sosiai emosional siswa. mampu memotivasi
siswa dan mendorong siswa bertikir kritis. Dalam hal struktur kalimat, tata bahasa, ejaan
dan penuiisan nama asing yang digunakan sudah tepat. Seiain itu. penggunaan istiiah dan
simbol/lambang sudah konsisten.

Komponen kegrafikaan mendapai preseniase 96% dengan kriieria sangai layak
(Riduwan 2013:15). Hal ini kegratikaan modul telah sesuai dengan aspek-aspek kelayaica
kegrafikaan menurut BSNT (20140). yaitu meliputi : ukuran modul. desain cover modui
dan desain isi modul. Modul yang dikembangkan memiliki ukuran suatu standar ISO yaitu
menggunakan kertas A4, Ukuran ini dipilih karena disesuaikan dengan materi isi modul
yang memuat banyak tabel dan gambar ilustrasi. Tata letak, tipograti dan ilustrasi pada
desain kover maupun desain isi modui rata-rata mendapat peniiaian sangat baik dari ahii
grafis.

Rata-rata preseniase seluruh validasi ahii adalah 33.55% dengan Kriteria sangat
layak (Riduwan, 2013:15). Artinya, modul kewirausahaan layak digunakan dalam

pembelajaran. Hasil peneiitian sejenis vang dilakukan oleh Yunita dan Hakim (2014)
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kelayakan bahasa scbesar 86.61% dan kelayakan kegrafikan sebesar 84.72%. Sehingga
rata-rata seluruh aspek adalah 85.07% dengan kriteria sangat layak.

Seielah modul mendapat interprestasi layak atau sangat layak dilakukan ujl coba
pada siswa dari SMK Negeri 1 Surabaya, SMK Negeri 4 Surabaya, dan SMK Negeri 10
Surabaya. Masing-masing sekolah diambil 1 kelas dengan kemampuan dkademik yang
heterogan dengan bantuan guru kewirausahaan. Uji coba ini dilakukan untuk memperoleh
respon siswa terhadap modul yang dikembangkan. Berikut ini adalah hasil respon siswa
terhadap modul yang dikembangkan.

Y R Y~ T PR L3R 5 ) o
1Lapel D,/ KReKapitulasi Kespon dDIsSwa

o . T .
SAmMoaT | axroLT
1l e R

| No | Komponen Presentase | Kriteria
oL ]t 04 44% Sangat Layak ’.
2. | Penyajian 94,44% Sangat Layak l
| 3. | Rahasa | 100% { Sangat Lavak :
| |
4. | Kegrafikaan 94,44% Sangat Layak I
]
1
|

Nari tah
ral U

£
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dengan Kriteria sangai baik (Riduwan 2013:15). Hal ini karena sebagian besar siswa
menganggap bahwa materi yanng disajikan daiam modui d;pat mempermudah pemahaman
terhadap jurnal penyesuaian dan jurnal koreksi. Berdasarkan tabel diatas, siswa memberi
komentar bahwa modul sangai menarik yang mudah dipahami sesuai pendapat Frasiowo
(2014:107) yaitu modul sebagai bahan ajar harus mampu menjelaskan materi penjelasan
dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka.

Komponen bahasa mendapat persentase 100% dengan kriteria sangat baik
(Riduwan. 2013:15). Hal ini karena semua siswa yang mengikuii uii coba ini menganggap
bahwa bahasa dalam modul mudah untuk dipahami. Penggunaan bahasa yang mudah
dipahami dalam modul sesuai dengan karakierisiik modul menurut Daryanto {2013:9) yaitu
untuk memenuhi karakteristik self instruction, maka modul harus menggunakan bahasa
vang sederhana dan komunikatif.

Komponen penyajian mendapat persentase 94,44% dengan kriteria sangat baik

(Riduwan. 2013:15). 1lai ini karena sebagian besar siswa menganggap bahwa penyalian
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maieri dapat meningkatkan motivasi belajar, petuniuk pengunaan. peta konsep dan
rangkuman juga mudah dipahami. Penyajian materi yang dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa sesuai dengan salah satu tuiuan penuiisan modul menurut Depdiknas
(2008b:5) yaitu untuk meningkatkan motivasi dan gairah belajar siswa. Adanya petunjuk
penggunaan merupakan salah saiu komponen modul menurui Direkioral Pembinaan SMK
(2008:31), sedangkan peta konsep dan rangkuman merupakan salah satu komponen
pendukung penyaiian materi menurut BSNT (ZG14al.

Komponen kegratikaan mendapatkan persentase 94,44% dengan kriteria sangat
baik (Riduwan. 2013:153). Menurut sebagian besar siswa, modul memiliki desain cover dan
kombinasi warna yang menarik, serta hurut yang digunakan mudah untuk dibaca.
Seiainitu. gambar dan iiusirasi dan iiustrasi dalam modui, menurut siswa dapat
mempermudah pemahaman terhadap materi dan mendorong minat untuk membaca modul.
Berdasarkan iabei diatas, siswa memberi komeniar bahwa kombinasi warna dan
gambarnya bagus, dapat menarik perhatian dan meningkatkan motivasi siswa untuk
membaca.

Rata-rata keseluruhan komponen pada tabel diatas sebesar 95.83% dengan kriteria
sangat baik (Riduwan, 2013:15). Sehingga dapat disimpulkan bahwa menurui siswa modui
kewirausahaan yang dikembangkan sangat baik digunakan dalam pembelajaran. Hasil
penelitian seiennis yang dilakukan oieh Novita (2014) memperoieh hasii respon siswa
untuk aspek isi materi sebesar 91% dengan kriteria sangat kuat, penyajian sebesar 95,5%
dengan kriteria sangai kuai. bahasa sebesar 83.33% dengan kriieria sangai kuai, kegrafikan
sebesar Y0% dengan kriteria sangat kuat, dan rata-rata seluruh komponen sebesar 90,67%

dengan kriteria sangat Kuat.
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A,

BAB Vi
SIMPULAN DAN SARAN

Simpuian

Simpulan pengembangan modul Kewirausahaan SMK Negeri di Surabaya adalah

sebagai berikuti :

1.

b

Proses pengembangan modul kewirausahaan SMK Negeri di Surabaya menggunakan

model pengembangan dari Dick and Carey, vaitu 1) Mengideniifikasi twuan
pembelajaran, 2) Melakukan analisis pembelajaran, 3) Menganalisis karakteristik
siswa. 4) Merumuskan tujuan khusus pembelajaran. 5) Mengembangkan butir ies, 6)
Mengembangkan strategi pembelajaran, 7) Mengembangkan dan Memilih Bahan Ajar,
8) Merancang dan mengembangkan evaiuasi formatii. 9) Meiakukan revisi ierhadap
bahan pembelajaran, dan 10) Mengembangkan dan melaksanakan evaluasi sumatif
Kelayakan modul modul kewirausahaan SMK Negeri di Surabaya adalah sangal layak
berdasarkan validasi ahli pada komponen kelayakan isi, penyajian, bahasa dan
kegrafikaan.

Respon siswa terhadap modul kewirausahaan SMK Negeri di Surabaya adalah sangat

baik berdasarkan komponen isi. penyaiian. bahasa dan kegrafikaan.

Saran

Berdasarkan analisis data dan simpulan diatas sarani yang diberikan adalah sebagai

berikui :

1.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan dari Dick and Carey yang terdiri
dari 10 tahapan. Maka periu disarankan untuk menggunakan model pengembangan
yang lain, sehingga didapatkan perbandingan penggunaan model pengembangan yang
mana vang baik digunakan.

Modul yang dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 dengan menggunakan
pendekatan sainiifik. Maka periu disarankan dengan menggunakan pendekatan vang

lain agar materi yang diajarkan lebih tersampaikan.
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Mengingat : 1. Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan

Tinggi;

Keputusan Presiden RI Nomor 269 tahun 1965 tentang Pendirian IKIP Surabaya;

Keputusan Presiden RI Nomor 93 tahun 1999 tentang Perubahan IKIP Surabaya menjadi Universitas Negeri Surabaya;

Keputusan Mendikbud Ri Nomor 164/MPK.A4/KP/2014 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Surabaya;

Keputusan Mendikbud RI Nomor 279/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Surabaya;

Keputusan Mendiknas RI Nomor 92/0/2001 tentang Statuta Universitas Negeri Surabaya;

Keputusan Menkeu Ri Nomor 50/KMK.05/2009 tentang Penetapan Universitas Negeri Surabaya Pada Departemen

Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

10. Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor 92/PMK.05/2011 tentang Rencana Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksanaan
Anggaran Badan Layanan Umum;

11. Surat Pengesahan Menteri Keuangan Nomor SP DIPA- 023.04.2.414970/2015, tentang DIPA BLU tahun 2015;

woNo
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MEMUTUSKAN

Menetapkan

Pertama - Peneliti pada Penelitian Desentralisasi Lanjutan dan Baru Batch | Dana BOPTN Tahun Anggaran 2015, yang nama
penelitinya seperti tersebut dalam lampiran keputusan ini.

Kedua - Dalam menjalankan tugasnya sebagai peneliti supaya tetap berpedaman pada ketentuan yang berlaku.

Ketiga - Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan selesainya kegiatan tersebut dengan ketentuan bahwa
segala sesuatunya akan ditinjau dan akan diubah sebagaimana mestinya apabila ternyata di kemudian hari terdapat
kekeliruan dalam penetapanini.

Ditetapkan di : Surabaya

Pada tanggal : 18 Februari 2015
Rektor,

ttd

WARSONO

Salinan disampaikan kepada Yth: NIP 196005191985031002

1. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Salinan sesuai dengan bunyi

2. Sekretaris Jenderal Kemdikbud Kot 0 ('l] y

3. Inspektur Jenderal Kemdikbud epul usBan ya g;s "

4, Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kemdikbud KerelaBhdan Keuangan,

S. Para Pembantu Rektor Unesa

6. Para Dekan, Direktur Pascasarjana, Kepala LPPM

7. Kepala Biro di lingkungan UNESA

TN DS, BOBTRRST, S.H., MM.
\ ' 1960§/5131980101002 {4,
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